ABSTRAK

Siti Ma’rufah. 2015. Peningkatan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih
Materi Ketentuan Kurban Melalui Strategi Index Card Match Di Kelas V Ml
Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian Sidoarjo.
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Latar belakang adanya penelitian ini adalah kurangnya minat belajar figih
materi ketentuan kurban pada siswa kelas V MI Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian
Sidoarjo dikarenakan guru dalam menyampaikan materi masih menggunakan metode
ceramah saja sehingga selama proses pembelajaran masih berpusat pada guru dan
peserta didik kurang terlibat aktif sehingga mengakibatkan peserta didik menjadi
bosan dan kurang antusias dalam kegiatan pembelajaran berlangsung. Dari penyebab
tersebut berpengaruh pada minat belajar peserta didik menjadi rendah. Oleh sebab itu
peneliti mengambil tindakan dalam upaya untuk meningkatkan minat belajar peserta
didik melalui strategi Index Card Match.

Adapun rumusan masalahnya dari penelitian ini yaitu,1) Bagaimana minat belajar
siswa pada materi ketentuan kurban di kelas V Ml Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian
sebelum diterapkan strategi Index Card Match?. 2) Bagaimana penerapan startegi
Index Card Match pada mata pelajaran figih materi ketentuan kurban di kelas VV Ml
Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian ? 3) Bagaimana peningkatan minat belajar siswa pada
materi ketentuan kurban di kelas V MI Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian setelah
menggunakan strategi Index Card Match ?

Peneliti telah melakukan penelitian dengan menggunakan model PTK Kurt
Lewin. Tiap siklusnya terdiri dari 4 tahap vyaitu tahap perencanaan, tahap
tindakan/pelaksanaan, obsevasi, dan refleksi.

Berdasarkan data hasil penelitian, minat belajar peserta didik kelas V setelah
diterapkannya strategi Index Card Match menunjukkan peningkatan dari 11 peserta
didik menjadi 16 peserta didik (dikategorikan cukup) pada siklus I. Minat belajar
pada siklus | kategori tinggi dan sangat tinggi mengalami peningkatan dari 30
menjadi 44 (dikategorikan cukup). Dengan adanya kekurangan pada siklus I, peneliti
melakukan perbaikan-perbaikan yang diterapkan pada siklus 1. Minat belajar siswa
kategori tinggi dan sangat tinggi pada siklus Il juga mengalami peningkatan dari 44
menjadi 80 (dikategorikan sangat baik). Hal ini ditunjukkkan dengan meningkatnya
jumlah peserta didik yang minat belajarnya dalam kategori tinngi dan sangat tinggi
dari 16 peserta didik menjadi 29 peserta didik (dikategorikan sangat baik). Selain itu,
pada siklus Il peneliti dan guru melakukan perbaikan-perbaikan yang dirasa perlu
diperbaiki sehingga pada siklus Il ini kategori minat belajar adalah tinggi dan
dinyatakan berhasil.



